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Ritus Pertukaran Tempayan dalam kaidah pemberian Mauss menjadi formasi simbolik yang merakit
gugusan pemukiman lintas batas di Hulu Sembakung sebagai kesatuan ruang sosial kohesif. Secara
presisten, dimensi ruang sosial diwujudkan dalam setiap tahapan daur hidup masyarakat Hulu Sembakung
melalui ritus pertukaran tempayan. Persoalan hadir ketika rezim spasial negara pasca kolonial mengintai
ruang kosmopolit masyarakat di Hulu Sembakung. Riset ini bertujuan menyajikan etnografi mengenai ritus
pertukaran di Hulu Sembakung, bagaimana aktivitas ini dapat membentuk ruang sosial masyarakat secara
lintas batas negara serta bagaimanaregulasi spasial dan pengintaian negara menciptakan ruang paradoks
bagi penduduk di Hulu Sembakung ketika menjalankan ritus pertukaran tempayan melintas batas. Temuan
lapangan menunjukan bahwa orang-orang di Hulu Sembakung merupakan aktor cerdik yang tidak serta
merta tunduk pada kekuasaan negara. Sebagai manusia perbatasan, mereka menjalankan perannya sebagai
manusia-manusia yang tidak dapat diperintah bahkan mampu menciptakan aturan sendiri. Ritual pertukaran
tempayan tidak hanya menjadi formasi simbolik yang merakit dimensi ruang sosial masyarakat Hulu
Sembakung secara lintas batas. Ritus melintas batas bahkan menjadi poros yang mengendalikan pusat
kekuasaan negara.

...... The Rite for the Exchange of Tempayan in The Gift Mauss theory becomes a symbolic formation that
assembles clusters of cross-border settlementsin Hulu Sembakung as a cohesive social space unit.
Persistently, the dimension of socia space is manifested in every stage of the life cycle of the Hulu
Sembakung community through the rite of exchange of jars. Problems arise when the spatial regime of the
post-colonial state stalks the cosmopolitan space of society in Hulu Sembakung. This research amsto
present an ethnography of exchange rates in Hulu Sembakung, how this activity can shape social space
across national borders and how spatial regulations and state surveillance create paradoxical spaces for
residents in Hulu Sembakung when carrying out rites of exchange of Tempayan across borders. Field
findings show that people in Hulu Sembakung are astute actors who do not necessarily submit to state
power. Asfrontier humans, they carry out their role as humans who cannot be ordered and can even create
their own rules. The ritual of exchanging Tempayan is not only a symbolic formation that assembles the
dimensions of the social space of the Hulu Sembakung community across borders. Rites cross boundaries
and become the axis controlling the centre of state power.
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